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Incidence and Intensity of Virus Attack and Its Relation to the Production
of Curly Red Chili Applied with Various Colors of Mulch

Chili is a horticultural commodity that has a high economic value, but in
the cultivation there are several obstacles from pests, one of which is
viruses. The viruses that attack chilies are usually transmitted by vector
insects. This study aimed to determine the response of vector insects
attracted to mulch color treatments which might have impact on the disease
incidence and intensity caused by the transmitted virus. The study was
conducted using seven plastic mulch colors as treatments and repeated three
times, and arranged in the randomized block design. The variables observed
included the disease incidence and intensity caused by viruses, as well as
weight and number of chili fruit. The results showed that the use of color
mulches had no effect on the incidence of both yellow virus disease and leaf
curl virus disease as well as on chili fruit weight and number. However,
blue, yellow, red, and white color mulches produced higher disease
intensities than black, brown, and green mulches.

Cabai merupakan komoditas hortikultura yang memiliki nilai ekonomis
tinggi, namun dalam budidayanya terdapat beberapa kendala dari hama dan
penyakit. Penyakit yang sering ditemui yaitu penyakit kuning dan penyakit
keriting daun yang disebabkan virus. Virus yang menyerang cabai biasanya
ditularkan serangga vektor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
respon serangga vektor yang tertarik pada masing-masing perlakuan warna
mulsa yang akan berdampak pada insidensi dan intensitas penyakit.
Percobaan dilakukan menggunakan tujuh warna mulsa plastik dan diulang
sebanyak tiga kali, dan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK).
Variabel yang diamati meliputi insidensi dan intensitas penyakit kuning dan
penyakit keriting daun, serta bobot dan jumlah buah cabai. Hasil percobaan
menunjukkan bahwa penggunaan mulsa warna tidak berpengaruh pada
insidensi penyakit virus kuning maupun insidensi penyakit virus keriting
serta pada bobot buah dan jumlah buah cabai. Namun warna mulsa biru,
kuning, merah, dan putih menghasilkan intensitas penyakit virus kuning
maupun virus keriting yang lebih tinggi dibandingkan dengan mulsa warna
hitam, coklat, dan hijau.
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PENDAHULUAN
Cabai merupakan salah satu komoditas
hortikultura yang banyak dibudidayakan (Adriani,
Hamzah and Adi Prasetya, 2019). Dalam budidaya
cabai terdapat beberapa patogen penting yang
menyerang, seperti virus. Virus pada cabai dapat
terbawa oleh serangga vektor seperti Bemisia tabaci,
dan Aphis gossypii (Mari, Laghri, Mari, Shah, and
Shahzadi, 2013). B. tabaci (Hemiptera: Aleyrodidae),
merupakan hama yang menyerang cabai dari fase
nimfa sampai dewasa, selain makan B tabaci juga
berpotensi sebagai penyebar virus dan menurunkan
produksi cabai (Sani, Ibrahim, Siti, Sumaiyah, Johari,
Syari, and Norsazilawati, 2020). Populasi B. tabaci
dapat mencapai 81,48% dari keseluruhan artropoda
yang ada pada pertanaman cabai (Ghosh, 2020).
Kepadatan B. pada juga dapat
dipengaruhi ciri morfologi tertentu seperti tinggi
dan kerapatan trikoma pada daun, ketebalan daun,
dan warna daun (Al-aloosi, Al-anbaki and Kamil,
2020).

tabaci cabai

Cara pengendalian yang dapat dilakukan
untuk menekan keberadaan serangga vektor antara
lain pengendalian secara fisik (Horowitz, Antignus
and Gerling, 2011). Penggunaan mulsa merupakan
salah satu cara yang dapat menekan keberadaan
serangga vektor (Carmona, Delserone, Campos,
Almeida, Ozdrio, Cardona, Wright, and McMechan,
2021). Warna kunig-hijau, kuning dan oranye dapat
menarik bagi kutu daun untuk datang. Pada
pemeliharaan kutu daun, warna oranye dan kuning
juga dapat menimbulkan respon pertumbuhan yang
lebih tinggi pada kutu daun dibandingkan warna
(Cartier, 1966). telah
dideskripsikan sebagai penentu spesifik seperti
bunga yang disukai serangga atau inang yang disukai
serangga dari berbagai kelompok (Van Der Kooi et
al., 2021).

Keberadaan serangga hama pada penggunaan

lain Preferensi warna

mulsa plastik hitam cenderung lebih sedikit jika
dibandingkan dengan penggunaan mulsa jerami
(Nasruddin er al, 2020). Penggunaan warna yang
kontras akan menarik perhatian serangga vektor
(Niemann, Menssen and Poehling, 2021). Beberapa
warna memiliki efek yang dapat memengaruhi
ketertarikan serangga secara relatif (Long, Flint and
Lepper, 2011).

Sudah banyak diketahui bahwa aktivitas
serangga sangat terpengaruh oleh warna dan cahaya,
salah satunya warna kuning yang diketahui disukai
serangga dan digunakan sebagai warna perangkap
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serangga (Melin er al, 2007). Jika serangga
menyukai warna tertentu, sangat mungkin serangga
juga tidak menyukai warna tertentu, dan jika warna
yang tidak disukai atau kurang disukai tersebut
digunakan sebagai warna mulsa maka dapat
mencegah masuknya serangga ke pertanaman dan
pada akhirnya akan menekan penyakit yang
ditularkan oleh serangga vektor. Mengingat
banyaknya penyakit cabai yang disebabkan oleh
virus dan ditularkan oleh serangga vektor, maka
penelitian ini bertujuan untuk menyelesaikan
masalah tentang apakah warna mulsa tertentu dapat
memengaruhi kehadiran serangga
pertanaman cabai merah keriting, yang akhirnya
dapat menekan serangan virus yang ditularkan

serangga vektor.

vektor di

BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu.

Percobaan ini dilaksanakan di Rumah Kaca
Penyakit Tumbuhan, Fakultas
Pertanian, Universitas Sriwijaya, dan di Lahan
Percobaan Jurusan Hama Penyakit Tumbuhan
Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya
dari Juli- Desember 2019. Gejala penyakit virus

Jurusan Hama

kuning dan virus keriting diamati pada tanaman
cabai yang terdapat pada satu lahan yang sama,
dimana terdapat 21 tanaman cabai per petakan
dengan jumlah keseluruhan 441 tanaman cabai yang
diamati.

Rancangan Penelitian

Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok, dengan tujuh perlakuan warna mulsa,
yaitu mulsa plastik warna kuning, merah, hitam,
hijau, biru, coklat, dan putih dengan tiga kali
ulangan. Analisis data menggunakan Analysis of
Variance (ANOVA), apabila perlakuan berpengaruh
nyata maka dilakukan uji lanjut menggunakan Uji
Beda Nyata Jujur (BNJ) dengan taraf 5%.

Pengolahan Lahan

Persiapan lahan dimulai dengan pembajakan
lahan menggunakan traktor sebanyak dua kali. Lalu
dilakukan pengukuran lahan dengan ukuran 14,1 m
x11,1 m, selanjutnya dilakukan pembagian bedengan
sebanyak 21 bedengan yang digunakan untuk
pengamatan penyakit kuning dan penyakit keriting
daun, dengan ukuran 1,5 m x 3 m dengan jarak antar
bedengan 60 cm dan 100 cm. Pemupukan dilakukan
satu minggu sebelum penanaman cabai, dengan
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menggunakan pupuk kandang kotoran ayam dengan
takaran 7 kg/ bedengan atau setara dengan satu
karung pupuk kandang dengan berat +35 kg dibagi
ke dalam 5 Dbedengan. Untuk pemupukan
selanjutnya digunakan pupuk NPK, dengan dosis 5
gr/ tanaman setiap satu bulan sekali sejak 7 hst (hari
setelah tanam) hingga 91 hst.

Penggunaan Mulsa

Mulsa dipasang pada bedengan sesuai warna
perlakuan dan dilubangi dengan ukuran diameter 10
cm dengan jarak 30 cm. Pemasangan mulsa
dilakukan satu minggu setelah pemupukan lahan.

Inokulum

Sumber inokulum yaitu tanaman cabai yang
terserang penyakit virus kuning sebanyak 10
tanaman dan yang terserang penyakit virus keriting
sebanyak 10 tanaman. Sumber inokulum tersebut
dipindah-tanam ke dalam pol/ybag 10 kg. Kemudian
tanaman sakit dibawa ke rumah bayang atau tempat
yang berjauhan dengan bibit cabai yang belum
diberi perlakuan. Saat tanaman cabai dipindahkan ke
lahan, maka sumber inokulum juga dipindahkan ke
lahan dengan jarak +1 m dari tanaman cabai. Pada
tanaman inokulum terdapat serangga vektor, seperti
Aphis gosypii, Bemissia tabaci, dan Empoasca sp.
yang datang secara alami ke tanaman inokulum.

Persiapan Tanaman

Persiapan bibit dimulai dari penanaman
benih di baki tanam, benih yang digunakan adalah
cabai varietas Siramping C 199. Bibit cabai berdaun
3-5 helai berumur 28 hst dipindahkan ke polybag.
Persiapan tanaman ini mengikuti metode yang
dimodifikasi Maulana & Maulida (2018).
Penyiraman baik di baki maupun di polybag
dilakukan dua kali dalam sehari, pada pagi dan sore

dari

hari. Penanaman di lahan dilakukan sore hari ketika
matahari sudah tidak terik, dengan cara membuat
lubang tanam sedalam 10-15 cm, kemudian bibit
berumur 56 hst dipindahkan dari dalam polybag ke
dalam lubang tanam yang sudah dibuat. Seluruhnya
terdapat 441 tanaman cabai.

Pemeliharaan
Pemeliharaan cabai di lahan dilakukan
dengan penyiraman dan penyiangan gulma.

Penyiraman dilakukan dua kali sehari pada pagi dan
sore hari. Penyiangan gulma dilakukan secara
manual, setiap satu minggu sekali pada daerah
pinggiran tanaman.
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Pengamatan.

Pengamatan gejala penyakit dilakukan setiap
satu minggu sekali di lahan pertanaman cabai sejak
56 hst hingga 91 hst, dengan mencatat dan
menghitung penyakit.
Insidensi penyakit dihitung berdasarkan jumlah
tanaman yang terserang virus dalam satu bedengan
pada masing-masing perlakuan. Intensitas serangan
virus dihitung berdasarkan skor keparahan gejala
yang nampak pada tanaman. Pengamatan produksi
buah tanaman cabai dilakukan hanya pada tanaman
yang terserang perbedengan, dengan
menghitung jumlah buah dan menimbang bobot
buah tanaman cabai yang sudah layak dipanen.
Panen dilakukan sebanyak 4 kali pada umur
tanaman 75 hst, 80 hst, 85 hst, dan 90 hst.

Insidensi tanaman terserang virus kuning dan

insidensi dan intensitas

virus

virus keriting dihitung dengan rumus sebagai
berikut:

PP—XX100‘V
=% b

Keterangan:

PP = Persentase insidensi tanaman terserang virus
kuning atau virus keriting

X = Jumlah tanaman terserang virus kuning atau
virus keriting

N =Jumlah tanaman yang diamati

Intensitas penyakit virus kuning dan virus
keriting (Abadi, 2003) dihitung dengan rumus
sebagai berikut:

Y(nxXv)
IP = =———= %1009
ZN %
Keterangan :
IP = Persentase intensitas penyakit virus kuning

atau virus keriting
n  =Jumlah tanaman pada setiap kategori gejala
v = Nilai skor dari setiap kategori
Z = Nilai skor dari kategori tertinggi (v=5)
N  =Jumlah tanaman yang diamati

Tabel 1. Skor gejala penyakit virus kuning atau virus
keriting

Skor  Proporsi Gejala Serangan Virus/ Tanaman
1 Tidak ada gejala 0 %

Bergejala ringan >1% - 25%

Bergejala sedang >25% - 50%

Bergejala berat >50% - 75%

Bergejala sangat berat atau puso >75% -

100%

U W N
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyakit Virus Kuning Cabai dan Penyakit Virus
Keriting Cabai

Cabai yang terserang virus kuning memiliki
gejala awal berupa warna daun yang berubah
menjadi kuning, perlahan dimulai dari bagian pucuk
tanaman atau pada bagian jaringan daun muda
(Septariani dkk., 2020). Kemudian akan meluas dan
menyebabkan penebalan tulang daun tanaman cabai,
dan hanya menyisakan daun tanaman bagian bawah
yang sudah tua. Virus ini menyebabkan daun
menjadi kecil dan kerdil karena proses fotosintesis
yang terganggu dan daun tidak berwarna hijau
sempurna atau merata. Penyebaran virus kuning
dapat dibantu oleh serangga vektor seperti kutu
kebul (B. tabaci) 2014). Sedangkan
tanaman cabai

(Ariyanti,

yang terserang virus

keriting
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menunjukkan gejala berupa daun yang mengkerut,
kerdil, dan ukuran daun yang terus menyempit
(Tuhumury & Amanupunyo, 2018; Akhter er al,
2014). Dari hasil pengamatan didapati tanaman yang
terserang virus keriting juga terserang oleh virus
kuning.—Windarningsih dkk. (2018) menjelaskan
bahwa gejala lanjut dari penyakit virus keriting
berupa daun-daun muda yang mengecil, kemudian
daun menjadi berwarna kuning, tanaman akan
menjadi kerdil. Pada keadaan tanaman yang
memiliki dua gejala secara bersamaan,
tanaman akan dihitung sebagai tanaman yang
terserang virus kuning dan dihitung juga sebagai
tanaman yang terserang virus keriting. Skoring
gejala serangan disesuaikan dengan proporsi bagian

maka

tanaman yang menunjukkan gejala penyakit virus
kuning ataupun penyakit virus keriting yang ada
pada satu tanaman.

Gambar 1. Gejala serangan virus. a. virus kuning, b. virus keriting

Insidensi Penyakit

Dari hasil analisis data insidensi penyakit
virus kuning dan virus keriting pada perlakuan
berbagai warna mulsa (Tabel 2), pada pengamatan
kelima dan keenam (84 dan 91 hst), dapat diketahui
bahwa insidensi penyakit virus kuning yang paling
tinggi mencapai 100% pada mulsa warna kuning,
merah, dan hijau walaupun tidak berbeda nyata
dengan insidensi
Insidensi penyakit virus keriting yang mencapai
100% terdapat pada perlakuan mulsa warna kuning,
merah, hijau, dan putih (Tabel 2). Beberapa faktor
yang memengaruhi hal tersebut antara lain faktor

pada mulsa warna lainnya.

fisik, sebagai warna yang cukup diminati oleh
serangga vektor karena tampilannya yang mencolok
dan warna yang mudah ditangkap oleh serangga
vektor. Hal tersebut didukung oleh pendapat
Hasibuan (2017), yang menyatakan bahwa serangga
cenderung paling tertarik pada warna kuning.
Menurut penelitian Faradila dkk. (2019), warna
kuning, putih, dan biru adalah warna yang menarik
perhatian serangga. Farnier er al (2014) juga
menyatakan bahwa warna kuning, hijau, dan merah
dapat  menimbulkan  ketertarikan  serangga,
dibandingkan warna gelap seperti abu-abu. Selain
karena warna yang cukup mencolok tapi juga karena
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warna tersebut mudah ditangkap oleh sensor
serangga vektor. Dari penelitian Holopainen &
Peltonen (2002) warna-warna yang cerah dapat
berperan sebagai sinyal bagi kutu daun untuk
yang  baik  untuk

menentukan tanaman
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bereproduksi. Faktor pendukung lainnya adalah
keberadaan B. tabaci, dan A. gossypii sebagai
serangga vektor yang paling dominan meningkat
akibat penelitian yang dilakukan pada musim panas
(Marianah, 2020).

Tabel 2. Insidensi penyakit virus pada cabai yang diaplikasi berbagai warna mulsa

Rerata Insidensi Penyakit (%) Virus Kuning di Tanaman Cabai pada Pengamatan Ke-.

Perlakuan

1 2 3 4 5 6
Hitam 10 a 51 a 79 a 79 a 86 a 86 a
Coklat 17 a 68 a 75 a 87a 87 a 87a
Biru 54 b 84a 89 a 98 b 98 a 98 a
Kuning 52b 89 a 100 a 100 b 100 a 100 a
Merah 41b 83a 100 a 100 b 100 a 100 a
Hijau 51b 86 a 70 a 100 b 100 a 100 a
Putih 60 b 59 a 89 a 98 b 98 a 98 a

Rerata Insidensi Penyakit (%) Virus Keriting di Tanaman Cabai pada Pengamatan Ke-

Perlakuan

1 2 3 4 5 6
Hitam 15a 58 a 80a 80 a 85a 85a
Coklat 19a 68 a 84a 87a 87 a 87a
Biru 57 b 84 a 84a 98 b 98 a 98 a
Kuning 55b 90 b 100 b 100 b 100 a 100 a
Merah 41D 84 a 100 b 100 b 100 a 100 a
Hijau 49b 85a 100 b 100 b 100 a 100 a
Putih 66 ¢ 85a 96 a 98 b 100 a 100 a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada taraf uji BNJ 5%.

Intensitas Penyakit

Intensitas penyakit dihitung dari data skor
gejala kerusakan pada seluruh tanaman cabai yang
terserang virus. Dari hasil analisis data, serangan
virus kuning pada tanaman cabai dengan intensitas
tertinggi terdapat pada pengamatan keenam (91 hst),
yaitu pada perlakuan mulsa dengan warna kuning
sebesar 52,54% namun tidak berbeda dengan
perlakuan mulsa warna biru, merah dan putih (Tabel
3). Intensitas penyakit keriting pada tanaman cabai
yang paling tinggi juga terdapat pada pengamatan
keenam, yaitu penggunaan mulsa warna kuning
sebesar 57,58% dan tidak berbeda pula dengan
perlakuan mulsa warna biru, merah dan putih (Tabel
3).

Warna kuning telah digunakan sebagai warna
perangkap untuk beberapa serangga, seperti pada
penelitian Farias-Larios & Orozco-Santos (1997) dan
Zani¢ et al. (2009) yang menggunakan warna kuning
tanaman

sebagai perangkap kutu daun pada

semangka. Kutu daun dapat dapat menangkap

gelombang cahaya yang lebih besar dari 500 nm
yang terdapat pada warna hijau, kuning dan oranye,
dan warna yang ditangkap secara maksimum
tersebut adalah warna kuning (Kennedy et al,
1961). Pada percobaan ini penyakit virus kuning dan
virus keriting terus berkembang dan meningkat saat
memasuki fase tanaman berbunga, pada fase tersebut
juga dijumpai peningkatan jumlah serangga vektor
pada tanaman cabai.

Menurut Vivaldy dkk. (2017), populasi
serangga meningkat sejalan dengan umur tanaman
cabai yang sudah
terserang virus akan memberikan kesempatan lebih

yang bertambah, tanaman
banyak bagi serangga vektor untuk menularkan

virus pada tanaman cabai lainnya. Menurut
Marianah (2020) intensitas serangan penyakit juga
dipengaruhi oleh faktor lingkungan, umur tanaman,
dan serangga vektor yang ada. Pada percobaan ini,
intensitas penyakit juga meningkat karena hampir

seluruh tanaman cabai sudah terserang virus.
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Tabel 3. Intensitas penyakit virus pada cabai yang diaplikasi berbagai warna mulsa.

Rerata Intensitas Penyakit (%) Virus Kuning di Tanaman Cabai pada Pengamatan Ke-

Perlakuan 1 ) 3 4 5 5
Hitam 1,78 a 7,74 a 17,68 a 20,01 a 23,61 a 26,96 a
Coklat 4,28 a 12,00 a 16,43 a 21,50 a 25,27 a 28,12 a
Biru 1,96 b 20,35 b 32,45 a 37,28 b 41,21b 4453 b
Kuning 14,13 b 22,10b 41,06 b 44,80 b 48,96 b 52,54 b
Merah 9,47 a 17,15a 40,78 b 4459 47,25b 50,54 b
Hijau 12,26 a 19,47 b 21,30 a 27,99 a 32,84 a 36,47 a
Putih 16,94 b 22,98 b 34,12 b 38,67 b 42,00 b 44,87 b
Rerata Intensitas Penyakit (%) Virus Keriting di Tanaman Cabai pada Pengamatan Ke-

Perlakuan

1 2 3 4 5 6
Hitam 3,12 a 9,20 a 17,94 a 23,35 a 25,49 a 29,47 a
Coklat 4,78 a 12,00 a 19,83 a 2393 a 29,25 a 33,14 a
Biru 14,10 b 20,35 b 25,24b 38,89b 43,84 Db 47,80 b
Kuning 13,84 Db 22,840 38,44 bc 47,89b 53,86 b 57,58 b
Merah 9,23 a 16,49 a 42,35a 45,99 b 49,55 b 5291b
Hijau 11,87 a 19,47 a 27,21 a 32,10 a 36,30 a 40,45 a
Putih 17,38 b 23,08 b 33,65 c 41,07 b 45,03 b 48,64 b

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada taraf uji BNJ 5%.

Produksi Cabai

Dari hasil analisis data diketahui rerata total
bobot buah (hasil empat kali panen) paling tinggi
terdapat pada perlakuan mulsa warna putih, sebesar
15,0 g/tanaman. Rerata jumlah buah hasil empat kali
panen paling tinggi terdapat pada perlakuan mulsa
warna putih pula, sebesar 15,0 buah/tanaman. Rerata
bobot buah paling rendah terdapat pada perlakuan
mulsa warna biru, sebesar 6,9 g/tanaman. Rerata
jumlah buah paling rendah terdapat pada perlakuan
mulsa warna biru, sebesar 7,7 buah/tanaman. Dari
empat kali panen cabai diketahui rerata bobot buah
paling rendah terdapat pada perlakuan mulsa warna
biru pada panen keempat, sebesar 1,1 g/ tanaman.
Rerata bobot buah paling tinggi terdapat pada
perlakuan mulsa warna putih pada panen kedua
sebesar 5,8 g/ tanaman. Rerata jumlah buah paling
rendah terdapat pada perlakuan mulsa warna biru
pada panen pertama, sebesar 1,4 buah/ tanaman.
Rerata jumlah buah paling banyak pada perlakuan
mulsa warna putih pada panen kedua sebesar 5,5
buah/ tanaman (Tabel 4).

Pada Tabel 3, perlakuan mulsa warna hitam,
coklat dan hijau menyebabkan intensitas penyakit
virus kuning maupun virus keriting yang paling
rendah, namun pada rerata bobot buah dan jumlah
buah, hasil yang diperoleh cenderung lebih rendah
daripada perlakuan dengan intensitas penyakit virus
kuning dan virus keriting yang paling tinggi, yaitu

pada perlakuan mulsa warna kuning. Rendahnya
angka produksi cabai pada perlakuan mulsa warna
hitam tersebut diduga disebabkan karena banyaknya
buah yang gugur dengan kondisi buah yang
menghitam dan jaringan buah menjadi lunak
sehingga tidak layak untuk dipanen. Gejala
kerusakan ini dominan hanya didapati pada aplikasi
mulsa warna hitam, sedangkan pada aplikasi mulsa
warna lainnya gejala kerusakan serupa hanya
ditemukan pada beberapa buah. Dari gejala yang
diamati diduga kerusakan ini disebabkan oleh jamur
patogen. Dari hasil penelitiannya, Ardhona er al
(2013), menyatakan bahwa tanaman cabai yang
diaplikasi mulsa warna hitam juga menghasilkan
buah gugur lebih banyak akibat penyakit. Menurut
Orobiyi et al (2013) keberadaan serangga hama,
serangan virus, dan antraknosa pada cabai dapat
menyebabkan gugurnya daun, bunga, dan buah
lebih awal.

Menurut Syamsiah (2007) produksi tertinggi
varietas Siramping C 199 dapat mencapai berat buah
820-870 g/ tanaman, dengan berat perbuah
mencapai 4-5 g. Jika dibandingkan dengan hasil
panen penelitian ini yang hanya mencapai 5,8
g/tanaman dan total tertinggi bobot buah dari empat
kali panen 15,0 g/tanaman, maka bobot buah pada
penelitian ini sangat rendah. Rendahnya produksi
cabai diduga dipengaruhi oleh tanaman cabai yang
sudah terserang virus, sehingga menyebabkan
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tanaman cabai tersebut tidak dapat berproduksi
secara optimal. Pada intensitas serangan virus
keriting yang mencapai lebih dari 75%, daun
lebih kecil,
pertumbuhan akan terhambat dan bunga pada
tanaman lebih kecil dibandingkan pada keadaan
normal, sehingga menghasilkan buah yang kerdil

tanaman cabai akan Dberukuran

Insidensi dan Intensitas Serangan ...

(Gonzalez-Pérez er al, 2011). Dari hasil penelitian
Subekti dkk. (2006) infeksi virus menyebabkan
terganggunya  sistem tanaman,
akibatnya tanaman kekurangan bahan baku untuk
melakukan aktifitas pertumbuhan baik vegetatif
maupun generatif secara normal.

metabolisme

Tabel 4. Bobot buah dan jumlah buah yang diaplikasi berbagai warna mulsa.

Rerata Bobot Buah (g/

Total 4 kali

R lah Buah
erata Jumlah Bua Total 4 kali

Perlakuan tanaman) Panen ke- Pertanaman Panen ke-
Pl P2 P3 P4 panen Pl P2 P3 pa PR
Hitam 2,0 23 34 1,9 9,6 20 20 22 1.8 8,0
Coklat 2,5 3,6 22 2,5 10,8 26 36 21 24 10,7
Biru 1,4 1,8 2,6 1,1 6,9 14 1,8 27 1,8 7,7
Kuning 3,2 48 3 1,4 12,4 3,1 53 36 19 13,9
Merah 3,2 28 2,7 1,2 9,9 35 37 28 16 11,6
Hijau 1,9 5 32 3,5 13,6 1,9 39 33 41 13,2
Putih 4,2 58 3.3 1,7 15,0 43 55 33 19 15,0
Keterangan: P= Panen, P1= Panen ke-1, P2= Panen ke-2, P3= Panen ke-3, P4= Panen ke-4
SIMPULAN DAFTAR PUSTAKA

Perlakuan warna mulsa tidak berpengaruh
terhadap insidensi penyakit virus kuning maupun
penyakit virus keriting. Insidensi penyakit virus
kuning paling tinggi terdapat pada perlakuan warna
mulsa kuning, merah, dan hijau dengan angka 100%,
sedangkan insidensi penyakit virus keriting yang
mencapai 100% terdapat pada perlakuan mulsa
warna kuning, merah, hijau, dan putih pada 91 hst.
Intensitas penyakit virus kuning dan virus keriting
paling tinggi terdapat pada perlakuan mulsa warna
kuning, yaitu sebesar 52,54% pada penyakit virus
kuning, dan 57,58% pada penyakit virus keriting,
walaupun secara statistik tidak berbeda dengan
intensitas pada perlakuan mulsa warna biru, merah,
dan putih. Total bobot buah paling tinggi dan total
jumlah buah paling tinggi terdapat pada perlakuan
mulsa warna putih.
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